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ABSTRAK

Kerusakan hutan di Kabupaten Muna Sulawasi Tenggara telah mencapai
tingkat yang sangat kritis. Berdasarkan data dari Dinas Kehutanan Kabupaten
Muna, Luas kawasan hutan jati di Muna saat ini diperkirakan tinggal sekitar 500
Ha, di banding tahun 1970-an bisa mencapai 60.000 ha. Penelitian ini bertujuan
untuk mengklasifikasikan dan menganalisis tingkat kerapatan hutan di Kabupaten
Muna Sulawesi Tenggara pada tahun 2007 dan 2009, menyajikan informasi
berkurangnya luas kerapatan hutan masing-masing kecamatan di Kabupaten Muna
Sulawesi Tenggara, dan mengetahui dampak dari kerusakan hutan di Kabupaten
Muna Sulawesi Tenggara.

Klasifikasi tingkat kerapatan hutan tahun 2007-2009 dilakukan dengan
pengolahan citra Landsat TM menggunakan formula NDVI (Normalized Different
Vegetation Index) yaitu memanfaatkan band 3 dan band 4. Perhitungan perubahan
luas kerapatan hutan tahun 2007-2009 dilakukan dengan metode matching dan
dilakukan kalkulasi dengan software ArcGIS. Analisis dampak kerusakan hutan
dilakukan dengan tanpa cek lapangan dan hanya berdasarkan informasi
stakeholder.

Hasil menunjukkan bahwa kerapatan hutan tertinggi di kabupaten muna
pada tahun 2007 adalah terdapat di kecamatan Bonegunu dan pada tahun 2009
adalah di kecamatan Tongkuno. Berdasarkan hasil pengolahan tingkat kerapatan
hutan di Kabupaten Muna menyatakan bahwa pada tahun 2007 memiliki luas
144.694,2 ha, sedangkan di tahun 2009 sebesar 78.007 ha, dari data tersebut dapat
dilihat bahwa luas hutan di Kabupaten Muna mengalami penurunn seluas
66.957,2 ha yang didominasi di Kecamatan Tungkuno. Kerusakan hutan di
Kabupaten Muna dari faktor ekologis berdampak terhadap punahnya jenis primate
Macaca ochreata brunnescens, perubahan suhu di Kabupaten Muna yang semakin
meningkat dan menyebabkan peningkatan penderita penyakit DBD,
meningkatkanya tingkat kemiskinan masyarakat, dan bencana alam seperti
kekeringan, tanah longsor, banjir, dan penurunan kualitas air.

Kata kunci: Kerapatan Hutan, NDVI, Analisis Dampak



ABSTRACK

Forest damage in Muna Regency Southeast Sulawasi has reached a critical
point. Based on data from Muna Regency Department of Forestry, the size of teak
forest in Muna today is approximately 500 ha compared with 60.000 ha in 1970-s.
This study aims to clarify and analyze forest density level in Muna Regency
Southeast Sulawesi in 2007 and 2009, present information on the decline of forest
density in every sub-district in Muna Regency Southeast Sulawesi, and discover
the impacts of forest damage in Muna Regency Southeast Sulawesi.

Forest density levels in 2007-2009 were classified by processing the
images of Landsat TM using NDVI (Normalized Different Vegetation Index)
formula which utilizes band 3 and band 4. Changes of forest density in 2007-2009
were calculated by matching method and calculated by software ArcGIS. Forest
damage impact analysis was performed without checking the and only based on
information stakeholders

The results showed that the highest forest density in Muna regency in 2007
was in Bonegunu Sub-district and in 2009 was in Tongkuno Sub-district. Based on
the processing result of forest density level in Muna regency, in 2007 the size was
144.694,2 ha, while in 2009 it was 78.007 ha. Based on the data it can be seen that
the size of the forest in Muna Regency declined by 66.957,2 ha largely in
Tungkuno Sub-district. Forest damage in Muna Regency ecologically impacted
the extinction of a primate called Macaca ochreata brunnescens, temperature
change in Muna Regency which continues to rise and increase of dengue fever
cases, increase of poverty, and natural disasters such as drought, landslide, flood,
and declining water quality.

Keyword : Forest Density, NDVI, Impact Analysis
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